BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava, L) memiliki potensi
sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti.
2. Konsentrasi ekstrak daun jambu biji putih (Psidium guajava, L) yang
paling efektif untuk larvasida Aedes aegypti adalah konsentrasi 8%

dengan jumlah larva yang mati rata-rata 7,67.

B. Saran
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena belum dibandingkan dengan
larvasida kimia, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
membandingkan dengan larvasida kimia.
2. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan uji coba ekstrak dengan

menggunakan metode ekstraksi yang lain.
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Lampiran 1. Data penetasan telur
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Nampan yang berisi Larva dan Telur Aedes aegypti



Lampiran 2. Pembuatan ekstrak daun jambu biji putih

T 2 WA

Penyaringan  hasil  rendaman Penguapan  atau pemanasan
ekstrak menggunakan etanol 70% didalam rotary evaporator

Ekstrak daun jambu biji
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Lampiran 3. Pembuatan konsentrasi 0%, 1,5%, 1%, 2%, 4%, 8%, dan 10%

Ekstrak daun jambu biji penimbangan ekstrak daun jambu biji

Larutan ekstrak daun jambu biji dengan berbagai konsentrasi



Lampiran 4. Foto hasil penelitian
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